BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saring dengan berjdannya wektu dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi (IPTEK) yang makin pesat di segadla bidang, masyarakat khususnya siswva
dituntut harus lebih kredtif, inovaif, dan Sgp ddam mengaplikeskan ilmu yang di
dapat dari bangku sekolah. Siswa dihargpkan dapat menjadi sumber daya manusa
yang profesond, dan bertanggung jawab ddam bidangnya Seperti tertuang daam
dasxr penydenggaraan Pendidikan Nasiona yang termaktub dadam Pancasila dan
UUD 1945 (UU No0.20/2003 Pasd 3) yang berfungs mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat ddam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mama
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreetif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasar tujuan Pendidikan Nasond di aas, tersrat bahwa pendidikan
merupakan sdah satu faktor utama dadam menentukan kualitas sumber daya manusa
Oleh karenalitu, proses pendidikan harus dilaksanakan secara profesional dan terarah.
Tuntutan jaman yang makin kompleks dengan kebutuhan yang makin mengglobd,

sata pasar bebas yang akan merebak di segda bidang dadam waktu dekat ini,



menyebabkan dunia pendidikan pun ikut berlomba ddam menggar ketinggdannya
Khususnya di Indonesa, lembaga pendidikan sding berlomba ddam mencanangkan
target kurikulum yang padat ddam hd ini dikarenakan sstem pendidikan di negara
ini sedang mengdami masdah dan ketidekstabilan karena kurang dipantau secara
intendf. Apdagl ditambah dengan adanya otonomi dagrah yang berdampak pada
dunia pendidikan. Brown (1988) mengemukekan bahwa idednya sekolah
memberikan pengetahuan dasr dan sgumlah ketrampilan khusus serta pelatihan
yang dapat mempetemukan dSswa dengan persyadan-persyadan di dunia
pendidikan.

Ddam hd ini mddui Sekolah Menengsh Umum Kguruan para generad
muda di didik dan diarahkan untuk menjadi tenaga kerja menengah yang terampil,
mempunyal  pengetahuan dan ketrampilan yang sesua dengan bidangnya, mempunyai
nila dan skap sesua dengan kepribadian bangsa Indonesa Pendidikan keguruan
dapat berbuat lebih banyak bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah Umum dadam
rangka menciptekan para tamatan yang Sap mengembangkan diri sebaga pencipta
lapangan pekerjaan dikarenakan SMK mempunyai kurikulum 40 % praktek atau yang
lebih dikend dengan Program Pendidiken Sistem Ganda. Program ini sdlain memberi
pengdaman kerja juga bermanfaat untuk mengembangkan rasa tanggung jaweb,
mengerti kemampuan dan minatnya menjadi  produktif dan dapat digunakan untuk
mengembangkan ketrampilan dan bakat (Sumanto ddam Sanmudtari, 1992). Mddui

pengdaman kerja, seseorang dapat lebih redidis pada tuntuan redita (Hurlock,



1990). Menurut Dharmastuty (1997) kurikulum pendidikan di SMK ini menyebabkan
gswa SMK mempunyal tingkat kematangan vokasiond yang tinggi.

Gribbond an Lochness (ddam Prihastiwi, 1995) mengemukakan bahwa
gambaran kematangan vokasord individu dapat dilihat mddui  perilaku  yang
techubung dengan  pemilihen  kurikulum, pemilihan  pekerjaan, kemampuan
menyebutkan kekuatan dan kelemahan diri, keyakinan terhadap penilaan diri,
kebebasan pemilihan atau ketidak tergantungan dalam pemilihan pekerjaan.

Pemilihan pekejaan bukanlah suatu ha yang mudah untuk dilakukan,
diperlukan adanya kesgpan kerja Kesgpan kerja oleh Philips (ddam Prihastiwi,
1995) di namakan kematangan vokasond. Sdan itu diperlukan kegdian meihat
peluang- peluang yang ada sertamelihat kenyataan yang terjadi.

Pada dasarnya perkembangan vokasional akan mengarah pada kematangan
vokasond yang memerlukan kesesuaian individu dengan  pekerjaan dan
pskodinamika dadam pengambilan keputusan untuk memilih  pekerjaan. Bahkan
selanjutnya Crites (ddam Sanmudtari, 1992) berpendapat bahwa tingkat kematangan
vokasond mempengaruhi individu ddam proses pemilihan pekerjaan yang di
dadamnya mengandung bebergpa kemgpanan yatu kebutuhan untuk bekerja,
pemilihan pekerjaan, aktivitas perencanaan, skap dadam pengambilan keputusan serta
kemampuan untuk bekerja.

Memang kenyataan bahwa kehidupan semekin sulit terutama daam masdah
ekonomi, beban orang tua untuk menyekolahkan anaknya semakin tinggi. Seorang

anak yang mengerti akan beban orang tuanya, maka anak tersebut akan ikut



meringankan tanggung jawab orang tuanya, maka disni anak berusaha meningkatkan
kematangan vokasonanya sehingga nanti setdah lulus dari sekolah langsung Sap
bekerja dan dapat membantu ekonomi keluarganya.

Citra diri merupakan sdah satu aspek afektif yang mempengaruhi pendekatan
remga ddam mempdgai dan memahami kondis lingkungan di sekitarnya karena
bagamana caa individu memandang dirinya akan mempengaruhi  sduruh
perilakunya Citra diri merupakan inti kepribadian yang dibentuk seseorang medui
pengdaman ddam berinteraks dengan orang lain citra diri diperoleh dari pendapat
orang lain (Hurlock, 1990).

Pembentukan citra diri pada seseorang diperlukan agar dapat menila secara
wga terhadap dirinya daam berinteraks dengan orang lain. Ha ini berati bahwa
perkembangan citra diri seseorang dapat dipengaruhi oleh keadaan dan sfa orang
lan. Citra diri ditentukan oleh lingkungan dan pengdaman yang diperoleh.
Pengdaman, kegagdan terus menerus seperti kehilangan rasa kash sayang, resa
aman dan penghargaan diri, dapat menurunkan citra diri (Burn, 1993). Dengan
demikian jelas bahwa seseorang remga akan sddu berusaha dengan cara gpapun
untuk dapat diterima serta dihargal oleh lingkungan tempat ia berada

Pada umumnya, sstem nila yang ditekankan ddam dunia pendidiken addah
pencagpaian prestas belgar. Prestas belgar ini selanjutnya dijadikan patokan perilaku
yang harus dicgpa sswva Dengan menetgpkan prestas belgar sebagal  patokan
perilaku, guru sdau berussha agar Sswa mencapa patokan tersebut. Sudah barang

tentu tidek semua sswa berhasl mencepa prestas belgar yang ditetapkan, akan



dipandang ssbaga Sswa yang mempunya kemampuan dan usaha yang tinggi oleh
guru dan dswa yang lain. Sebdiknya, sswa yang tidek berhasl mencapa prestas
yang telah ditetgpkan akan dipandang sebaga dswa yang tidak aau  kurang
mempunya kemampuan dan usaha,

Pandangan yang diberikan oleh guru maupun sswa lan merupakan tanggapan
yang sangad mempengaruhi pembentukan citra diri Sswa. Tanggapan pogtif yaitu
memandang Sswa sebagal 9swa yang mempunya kemampuan dan usaha tinggi akan
membantu Sswa berskap pogtif terhadgp dirinya Skap ini akan mempengaruhi
pendekatan Sswva  ddam menghadapi  tugasnya, dan  lebih jauh lagi  aken
mempengaruhi prestas belgar.

Perbedaan citra diri antara Sswa yang berprestas tinggi dan siswva yang
kurang berprestas menyebabkan adanya perbedaan daam memandang keberhasilan
yang dicgpa. Siswa yang memandang dirinya negatif menganggap keberhasilan yang
mereka cgpa hanya sebagal kebetulan sgja atau karena faktor keberuntungan sgja,
sedangkan dswa yang memandang dirinya pogtif akan menganggep keberhasilan
sebagal adanya kemampuan.

Conger (1997) mengemukakan bahwa sdah satu tugas perkembangan remga
addah memilih dan mempersgokan diri untuk suatu pekerjaan guna mempersigpkan
diri ddam ekonomi. Pada dasarnya hargpan sswa SMKN memiliki  kematangan
vokasond yang tinggi. Mereka sSap kerja satdlah lulus dan lowongan pekerjaan
terbuka lebar bagi mereka, namun pada kenyatsannya menurut informas  yang

penulis dapatkan dari sdah seorang guru di SMKN 1 Madiun menjelaskan bahwa



lulusan dari jurusan Teknik Mesin hanya 10% yang berwirausaha aau bekerja secara
mendiri. Ha ini mungkin dapat dipengaruhi oleh citra negatif dari Sswa yang
bersangkutan seperti perasaan tidek mampu dan rendah diri, Sswa merasa ragu dan
kurang percaya diri dan ha ini dgpa menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosd
yang buruk. Sdan dtra diri negdif dai Iswa meka hd lan yang dapat
mempengaruhi kematangan vokasiona addah prestas belgar karena prestas begar
dijadiken suatu patokan perileku sisva ddam begar, bagi Sswa yang dapat
mencapal prestas belgar yang telah ditetapkan, akan dipandang sebaga Sswa yang
mempunya  kemampuan dan usaha tinggi ddam begar, begitu pula sebdiknya,
maka predad bega yang rendah sangat mungkin dapat mempengaruhi  tingkat
kematangan vokasiond.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan madash ddam penditian ini
addah “Apakah ada hubungan citra diri dan prestas bedgar dengan kematangan
vokasiona sSswa?’. Berdasarkan rumusan masdah tersebut penulis tertarik  untuk
menditi lebih lanjut dengan mengadakan penditian yang berjudul “Hubungan citra

diri dan prestas belgar dengan kematangan vokasional sisva SMIKN di Madiun”.

B. Tujuan Penditian
Tujuan yang ingin penulis capa ddam penditian ini addah :
1. Mengetahui hubungan antara citra diri dan prestas begar dengan kematangan
vokasond siswa

2. Hubungan antaracitradiri dengan kematangan vokasiond sswva.



. Hubungan antara prestas belgjar dengan kematangan vokasional siswa.
. Mengetahui peranan citra diri dan prestas begar terhadap kematangan
vokasiond sswa

. Mengetahui kondig citradiri, prestas belgar dan kematangan vokasiona siswa.

C. Manfaat Pendlitian
Pendlitian ini dihargpkan dagpat memberikan manfaat bagi :
. Bagi pendidik atau guru. Hasl penditian ini dapat dimanfaatkan untuk membantu
anak didiknya dalam meningkatkan kematangan vokasiona mereka.
. Bagi dswa dengan penditian dgpat membantu menumbuhkan citra diri  yang
pogtif dan meningkatkan prestas  belganya, sarta dapat  meningkatkan
kematangan vokasondnya
. Hasl penditian ini dgpa menambah khasaneh bag  ilmuwan  pskologi
pendidikan mengena kematangan vokasond sehubungan dengan citra diri dan

prestas belgar.



